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ANALISIS ANATOMI DAN HISTOLOGI UMBAI CACING
(Vermiformappendix) PADA KELINCI SEBAGAI ANGGOTA HEWAN
HERBIVORA

Bevo Wahono
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember
E-mail: dankbioma@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis anatomi dan histologi umbai cacing
(Vermiform Apependix) pada kelinci sebagai salah satu anggota hewan herbivora. Jenis
makanan yang berbeda memungkinkan adanya struktur pencernaan yang berbeda pada
masing-masing jenis hewan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara mengukur, menghitung, dan mengamati anatomi umbai
cacing dari kelinci serta pengamatan preparat permanen umbai cacing kelinci yang telah
dibuat dibawah mikroskop. Hasil penelitian yang didapat yaitu; umbai cacing pada kelinci
berbentuk silinder dengan panjang rata-rata 5,6 cm;diameter rata-rata 0,8 cm; berat rata-rata
1,5 gram;berwarna putih kemerahan; dan terletak pada ujung dari sekum; mempunyai
lapisan dari dalam keluar yang terdiri dari lumen, mukosa, submukosa,muskularis dan

serosa.

Kata Kunci: Anatomi, Histologi, Umbai Cacing, Kelinci, Herbivora

Pendahuluan

Umbai cacing (VermiformAppendix)
sebagai organ pertahanan tubuh
(immunoglobulin). Martin (2012),

menyebutkan bahwa fungsi umbai cacing
tersebut adalah sebagai salah satu organ
tempat produksinya pertahanan tubuh sama
halnya seperti fungsi limpa. Dari ilmu
evolusi, Umbai cacing (VermiformAppendix)
dianggap sebagai struktur vestigial (sisihan)
yang tidak memiliki fungsi apapun bagi
tubuh. Appendiks dulunya berguna dalam
mencerna dedaunan seperti halnya pada
primata.

Penelitian mengenai stuktur anatomi
dan histologi penting dilakukan terhadap
suatu organ yang belum banyak diketahui
fungsinya maupun strukturnya secara pasti.
Hal ini cukup beralasan karena dalam ilmu
biologi terutama fisiologi hewan struktur
tubuh berkaitan erat dengan fungsinya.
Diharapkan, dengan mengetahui secara
detail struktur anatomi dan histologi umbai
cacing tersebut dapat mengetahui fakta yang
belum banyak terungkap dan dapat
membantu dalam pembelajaran di kelas.

Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif. Penelitian yang dilakukan
berupa analisis anatomi dan histologi umbai
cacing  (vermiform  appendix) pada
kelinci.Teknik pengumpulan data yaitu
dengan cara mengukur, menghitung,
mengamati anatomi umbai cacing dari
kelinci serta pengamatan preparat permanen
umbai cacing kelinci yang telah dibuat
dibawah mikroskop.

Adapun analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data

deskriptif. ~ Analisis  deskriptif  untuk
mendeskripsikan  struktur anatomi dan
histologi umbai cacing kelinci.
Hasil dan Pembahasan

Pengamatan terhadap anatomi dan

histologi umbai cacing pada 3 ekor kelinci
didapatkan hasil bahwa posisi umbai cacing
pada kelinci terletak diujung sekum. Pada
penelitian ini ditemukan warna yang berbeda
yang menjadi batas antara sekum dan umbai
cacing. Umbai cacing pada kelinci
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berbentuk silinder dengan panjang rata-rata
5,6 cm; diameter rata-rata 0,8 cm; berat rata-
rata 1,5 gr; berwarna putih kemerahan;;
mempunyai lapisan dari dalam keluar yang

Gambar 1. Anatomi Umbai Cacing

Pembahasan

Ada atau tidaknya umbai cacing pada
salah satu jenis kelompok hewan dari
pandangan evolusi salah satunya disebabkan
oleh jenis makanan. Hewan karnivora
mayoritas tidak ditemukan adanya umbai
cacing. Hewan omnivora beberapa memiliki
umbai cacing. Sedangkan pada hewan
herbivora mayoritas ditemukan umbai
cacing walaupun berbeda bentuk dan
ukurannya.

Pada penelitian ini difokuskan terhadap
analisis umbai cacing di kelompok hewan
herbivora terutama pada kelinci. Umbai
cacing pada kelinci terletak di ujung sekum.
Hal yang membedakan antara umbai cacing
dengan sekum pada kelinci yaitu perbedaan
warna dan ukurannya. Umbai cacing pada
kelinci berwarna putih kemerahan. Warna
yang berbeda antara sekum dan umbai
cacing ini disebabkan oleh isi maupun
histologisnya. Sekum berisi makanan yang
dicerna secara fermentasi oleh hewan
tersebut sehingga ukurannya lebih besar dan
berwarna hitam kehijauan, sedangkan pada
umbai cacing berwarna putih kemerahan dan
berukuran lebih kecil dari sekum yaitu
panjang rata-rata 5,6 cm, diameter rata-rata
0,8 cm dan berat rata-rata 1,5 gram.

terdiri dari lumen, mukosa, submukosa,
muskularis dan serosa.
Anatomi dan histologi umbai cacing

disajikan pada Gambar 1, 2, dan 3.

Gambar 2. Struktur Histologi Umbai
Cacing (Perbesaran Mikroskop 10x10)

Pengamatan lebih jauh umbai cacing
dilihat dari histologisnya. Umbai cacing
pada kelinci mempunyai lapisan dari dalam
keluar yang terdiri dari lumen, mukosa,
submukosa, muskularis dan serosa. Lumen
umbai cacing berdiameter rata-rata 0,3 cm.
Lumen ini tidak berisi makanan yang
difermentasi seperti pada sekum. Namun
merupakan ruang kosong yang tidak berisi
apapun. Lapisan mukosa pada umbai cacing
ini berbentuk seperti jonjot-jonjot pada usus
halus, yang terdiri dari dalam ke luar yaitu
lapisan epitelium, lamina propria dan

mukosa muskularis. Lapisan epitelium
mukosa berfungsi dalam sekresi dan
absorbsi  cairan-cairan  tertentu  yang

berhubungan dengan pencernaan dan imun.
Lamina  propria  merupakan jaringan
penghubung areolar yang mengandung
pembuluh darah dan pembuluh limfatik.
Sedangkan mukosa muskularis merupakan
lapisan tipis dari otot polos yang kadang-
kadang membentuk lipatan-lipatan tipis
(Tortora & Bryan, 2009).

Lapisan submukosa mirip  seperti
lamina propria yaitu jaringan pengubung
areolar yang mengikat mukosa ke jaringan
otot polos. Pada lapisan ini ditemukan juga
pembuluh darah dan pembuluh limfatik.Pada
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usus, lapisan ini berfungsi juga sebagai
tempat penyerapan zat-zat makanan, namun

berkembang sebagai daerah penyerapan zat-
zat makanan.

pada umbai cacing kelinci ini tidak
Lumen
Gambar 3. Struktur Histologi Umbai Cacing
(Perbesaran Mikroskop 40x10)
Umbai cacing pada kelinci juga berbentuk memberan serosa yang tersusun

memiliki lapisan muskularis seperti pada
saluran pencernaan lainnya. Kehadiran
lapisan muskularis pada saluran pencernaan
yang lain menyebabkan saluran tersebut bisa
berkontraksi (Rastogi, 2007). Kontraksi
tersebut bisa berasal dari otot lurik maupun
dari otot polos. Pada umbai cacing ini,
kontraksi menyebabkan gerakan peristaltik,
yang merupakan kelanjutan dari gerakan
pristaltis pada sekum. Lapisan muskularis
pada umbai cacing menyebabkan organ ini
sebagai organ yang kelihatannya berfungsi
layaknya pada sistem pencernaan. Namun,
fungsi umbai cacing ini tidak signifikan
terhadap pencernaan hewan tersebut.
Menurut Martin  (2012), umbai cacing
merupakan organ yang berfungsi hanya
sebagai tempat sel-sel darah  putih
berkembang. Hal ini juga tentunya ada
kaitannya dengan ditemukannya lapisan
submukosa yang mengandung pembuluh
limfatik di dalamnya.

Lapisan terakhir yang menyusun umbai
cacing pada kelinci yaitu lapisan serosa.
Lapisan ini tidak hanya ditemukan di umbai
cacing kelinci tetapi sebaliknya, banyak

ditemukan di semua bagian saluran
pencernaan. Serosa merupakan lapisan
terluar dari saluran pencernaan yang

atas jaringan penghubung areolar dan
epitelium sekumosa sederhana. Lapisa
epitelium ini menjadi pembatas organ umbai
cacing dengan lingkungan luarnya.

Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian

ini yaitu:

1. Secara anatomi sumbai cacing pada
kelinci  berbentuk silinder dengan
panjang rata-rata 5,6 cm; diameter rata-
rata 0,8 cm; berat rata-rata 1,5 gr;
berwarna putih kemerahan; dan terletak
pada ujung dari sekum;

2. Secara Histologis umbai cacing pada
kelinci mempunyai lapisan dari dalam
keluar yang terdiri dari lumen, mukosa,
submukosa, muskularis dan serosa.
Secara  histologist  lapisan ini
mempunyai banyak kesamaan dengan
histology lapisan saluran pencernaan
pada umumnya.
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